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ABSTRAK 

 

Meskipun sebuah tradisi memiliki nilai historis yang tinggi, namun 

kebanyakan belum jelas nilai fungsional dan motif tindakan masyarakat dalam 

melakukan tradisi tersebut. Begitu juga yang terjadi pada tradisi manten mubeng 

sumur di Dusun Porodesan Klaten. Penelitian ini akan mengulik bagaimana korelasi 

tradisi tersebut dengan keberlangsungan perkawinan masyarakat Porodesan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tradisi manten mubeng sumur 

menggunakan pendekatan sosiologi dengan menggunakan teori tindakan sosial 

Weber. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan teknik deskriptif-analitis, yakni dengan wawancara dan 

dokumentasi secara langsung dengan masyarakat Porodesan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi manten mubeng sumur menurut 

teori tindakan sosial Weber didominasi oleh tindakan rasional nilai yang mana 

mereka melakukan tradisi ini sebagai upaya pelestarian budaya. Menurut hukum 

Islam, tradisi ini termasuk kategori ‘urf s}ah}ih} karena menurut analisa penyusun 

tidak bertentangan dengan syariat Islam. Kemudian, korelasi antara tradisi manten 

mubeng sumur dengan keberlangsungan perkawinan masyarakat Porodesan tidak 

mempunyai hubungan yang signifikan. Keberlangsungan perkawinan masyarakat 

Porodesan lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti faktor ekonomi, komunikasi 

dan pendidikan. Namun, secara sosial tradisi ini dipercaya dapat meningkatkan rasa 

cinta dan menghindari fitnah, walaupun fungsinya cenderung kepada pelestarian 

budaya daripada penentu keberlangsungan perkawinan. 

Kata Kunci: tradisi manten mubeng sumur, tindakan sosial, keberlangsungan 

perkawinan 
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ABSTRACT 

 

Although a tradition has a high historical value, most of them are unclear 

about the functional value and motives of the community's actions in carrying out 

the tradition. This is also the case with the tradition of manten mubeng sumur in 

Porodesan Hamlet, Klaten. This study will explore how the correlation of the 

tradition with the continuity of marriage in Porodesan community. 

This study aims to analyze the tradition of manten mubeng sumur using a 

sociological approach using Weber's theory of social action. The method used in 

this research is field research with descriptive-analytical techniques, namely by 

interviewing and documenting directly with the Porodesan community. 

The results showed that the tradition of manten mubeng sumur according to 

Weber's social action theory is dominated by rational value actions where they 

carry out this tradition as an effort to preserve culture. According to Islamic law, 

this tradition is included in the category of 'urf s}ah}ih} because according to the 

author's analysis it does not contradict Islamic law. Then, the correlation between 

the tradition of manten mubeng sumur with the continuity of marriage in Porodesan 

community does not have a significant relationship. The sustainability of Porodesan 

marriages is more influenced by other factors, such as economic factors, 

communication and education. However, socially this tradition is believed to 

increase love and avoid slander, although its function tends to be cultural 

preservation rather than determining the continuity of marriage. 

Keywords: manten mubeng sumur tradition, social action, marriage continuity 
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MOTTO 

 

“aku bertuhan, maka aku bertahan” 

* 

“Kanjeng Nabi adalah energi” 

(Ali Antoni) 

* 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ b be ب

 Ta’ t te ت

 \Sa’ s ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim j je ج 

 {Ha’ h ح 
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ kh ka dan ha خ 

 Dal d de د

 \Zal z ذ
ze (dengan titik di 

atas) 

 Ra’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 {Sad s ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 {Dad d ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 {Ta’ t ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 {Za’ z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ Ain‘ ع
Koma terbalik di 

atas 
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 Gain g ge غ

 Fa’ f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l ‘el ل

 Mim m ‘em م

 Nun n ‘en ن

 Waw w W و

 Ha’ h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

 Ditulis Muta’addidah مُتَ عَد ِّدَة  

 Ditulis ‘Iddah عِّدَّة  

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 

كْمَة    Ditulis Hikmah حِّ

 Ditulis ‘Illah عِّلَّة  

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karamah al-Auliya كَرَامَةُ الَْْوْلِّيَاءِّ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakah al-Fitri زكََاةُ الْفِّطْرِّ 

 

D. Vokal Pendek 

 ََ  Fathah Ditulis A 
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 Fa’ala فَ عَلَ 

 َِّ  
 Kasrah Ditulis ذكُِّرَ 

I 

Zukira 

 َُ  
 Dammah Ditulis يَذْهَبُ 

U 

Yazhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif 

 جَاهِّلِّيَّة  
Ditulis 

Ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

2. Fathah + ya’ mati 

 تَ نْسَى 
Ditulis 

Ditulis 

a> 

tansa> 

3. Kasrah + ya’ mati 

 كَرِّيْ  
Ditulis 

Ditulis 

i> 

kari>m 

4. Dammah + wawu mati 

 فُ رُوْض  
Ditulis 

Ditulis 

u> 

furu>d} 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati 

نَكُمْ   بَ ي ْ
Ditulis 

Ditulis 

ai 

bainakum 

2. Fathah + wawu mati 

 قَ وْل  
Ditulis 

Ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَنَْ تُمْ 
 لئَِّنْ شَكَرْتُْ 

Ditulis 

Ditulis 

a’antum 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf AL, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 
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1. Bila diikuti Huruf Qamariyah kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. 

 الْقُرْآنُ 
 الْقِّيَاسُ 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’a>n 

al-Qiya>s 

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 السَّمَآءَ 
 الشَّمْسُ 

Ditulis 

Ditulis 

as-Sama>’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذَوِّي الْفُرُوْضِّ 
 أَهْلُ السُّنَّةِّ 

Ditulis 

Ditulis 

Z|awi> al-Furu>d} 

Ahl as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD diantaranya, huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya, sepeti contoh: 

 شَهْرُ رمََضَانَ الَّذِّى أنُْزِّلَ فِّيْهِّ الْقُرْآنُ 

Syahru ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat 

dan sebagainya. 
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2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan 

oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah 

dan sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

 

 الرحمن الرحي بسم الله 

العالمين, أ مور الدنيا والدين والصلاة والسلام على س يدنا و   و   أ لحمد لله رب  به نس تعين على 

له ا لا الله و أ شهد أ نّ محمدا عبده و رسوله  مولانا محمد و على أ له و صحبه أ جمعين أ شهد أ ن لآ ا 

 أ ما بعد. لي صدري ويسرلي أ مري واحلل عقدة من لساني يفقهوا قولي,  رب اشرح
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Melalui perjalanan sejarah hidup manusia, makna perkawinan 

sekurangnya memiliki tiga dimensi yang satu sama lain saling terkait, yaitu 

dimensi hukum, dimensi agama dan dimensi sosial.1 Dimensi hukum dapat 

dilihat pada Negara Indonesia sendiri yang telah membuat peraturan tentang 

perkawinan sebagai ikhtiar dalam menciptakan suatu norma secara adil dan 

pasti, yaitu pada pembuatan UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

(UUP) dan Kompilasi Hukum Islam (KHI). 

Indonesia menjadikan tiga sumber hukum dalam membuat 

perundang-undangan tersebut sebagai batasannya, yaitu hukum Islam, 

hukum adat dan hukum Barat.2 Namun hal tersebut juga harus sesuai dengan 

arus perubahan zaman, maka tidak sedikit perundang-undangan yang 

diperbarui menjadi perundang-undangan baru. 

Dimensi agama dalam perkawinan dapat dilihat pada kepatuhan 

masyarakat Muslim terhadap ketentuan agama Islam yang telah mengatur 

perkawinan dengan sangat  rinci dan lengkap. Dimulai dari proses sebelum 

 

1 Moediarti Trisnaningsih, Beberapa Persoalan dalam Hukum Perkawinan di Indonesia, 

(Garut: P3WSB, 2009), hlm. 1. 

2 Berdasarkan Konstitusi/Hukum Dasar, yaitu UUD 1945, yang dapat dijadikan landasan 

atau dasar hukum berlakunya Hukum Adat adalah Pasal 1 Aturan Peralihan UUD 1945 (Amandemen 

ke-4), yaitu “Segala Peraturan Perundang-undangan yang ada masih tetap berlaku selama belum 

diadakan yang baru menurut Undang-Undang Dasar ini”. 
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nikah (khitbah), ijab qabul hingga kehidupan setelah menikah (kehidupan 

berumah tangga). Bahkan Islam pun juga sangat menganjurkan untuk 

menikah, karena dengan menikah manusia dapat terjaga dan terpelihara dari 

segala perkara yang diharamkan oleh Allah, seperti melakukan zina. Maka 

dari itu, menikah dapat dianggap sebagai jalan yang membawa seseorang 

menuju surganya Allah, sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an 

yang berbunyi: 

مائكم    لصلحين من عبادكم وا 
 
لْ يمى منكم وأ

 
لّلّ من فضله وأ نكحوا۟ أ

 
ن يكونوا فقراء يغنهم أ  ا 

لله واسع علي
 
 3وأ

Hal ini juga sejalan dengan sabda Rasulullah SAW yang berbunyi: 

 4من  وأ تزوج النساء، فمن رغب عن سنتي فليس 

Kedua nash tersebut memiliki makna tersirat bahwa Islam dan 

Rasulullah SAW sangat menganjurkan perkawinan, dengan kata lain 

melakukan perkawinan dalam hukum Islam adalah sunnah dan tidak 

melakukannya pun tidak masalah selama dia mampu menjaga hawa 

nafsunya. Sejalan dengan itu, perkawinan dalam Islam juga harus selaras 

dengan hukum Islam. 

 
3 QS. an-Nu>r ayat 32. 

4 Abu al-H\{usain Muslim bin al-H\{ajjaj bin Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi, al-Ja>mi’ al-
S{ah}ih}, (Turki: Dar al-T{aba’ah al-‘Amirah, 1334 H), Juz IV, No. 1401, hlm. 129. 
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Sementara dimensi sosial dalam perkawinan dapat dilihat pada 

sebagian masyarakat di Indonesia yang masih memegang adat tradisi dalam 

melakukan perkawinan yang mana merupakan produk dari hukum adat. 

Hukum adat sendiri merupakan norma yang hidup di dalam masyarakat 

Indonesia, jauh sebelum kedatangan kolonialisme barat.5  Hukum adat tidak 

bisa lepas dari aspek religio magis, komunal, konkret dan kontan, seperti 

tradisi perkawinan yang terdapat di salah satu dusun di Kabupaten Klaten, 

tepatnya di Dusun Porodesan, yaitu tradisi manten mubeng sumur.6 

Adapun tradisi manten mubeng sumur ini hanya terdapat di Dusun 

Porodesan saja. Tradisi ini dilakukan sejak masyarakat Porodesan masih 

menganut aliran kepercayaan Kejawen yang mana masih memakai sesajen 

dalam pelaksanannya. Kemudian, sejak datangnya Raden Demang yang 

merupakan utusan dari Kasultanan Mataram Islam, tradisi ini 

diakulturasikan dengan hukum Islam seperti metode dakwah yang 

dilakukan walisongo. Tradisi ini akhirnya mengalami perubahan pada 

sebagian praktiknya yang disesuaikan dengan hukum Islam. 

Tradisi manten mubeng sumur dilakukan masyarakat Porodesan 

ketika terdapat pasangan yang hendak melangsungkan perkawinan. Tradisi 

ini juga menjadi bagian integral dari proses perkawinan mereka. Masyarakat 

Porodesan menganggap tradisi ini sebagai peninggalan tradisi secara turun 

 
5 Moediarti Trisnaningsih, Beberapa Persoalan dalam Hukum Perkawinan di Indonesia, 

hlm. 30-31. 

6 https://soloraya.solopos.com/manten-mubeng-sumur-tradisi-tak-lekang-oleh-zaman-di-

desa-randulanang-klaten-1095846 diakses pada tanggal 16 Desember 2023. 

https://soloraya.solopos.com/manten-mubeng-sumur-tradisi-tak-lekang-oleh-zaman-di-desa-randulanang-klaten-1095846
https://soloraya.solopos.com/manten-mubeng-sumur-tradisi-tak-lekang-oleh-zaman-di-desa-randulanang-klaten-1095846
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temurun atau bisa disebut kebiasaan. Namun dalam pelaksanaannya, 

masyarakat yang tidak melakukan tradisi manten mubeng sumur tidak 

diberikan sanksi apapun hanya saja mitosnya akan terjadi hal-hal yang 

buruk yang akan menimpanya.7 

Terkait dengan hal tersebut, keberlangsungan perkawinan menjadi 

isu penting dalam konteks sosial dan budaya di Dusun Porodesan. 

Pemeliharaan institusi perkawinan bukan hanya tentang keberlanjutan 

keturunan dan nilai-nilai budaya, tetapi juga tentang keharmonisan dalam 

keluarga. Meskipun tradisi perkawinan manten mubeng sumur memiliki 

nilai historis dan simbolis yang tinggi, namun belum jelas bagaimana tradisi 

manten mubeng sumur secara langsung terkait dengan keberlangsungan 

perkawinan masyarakat Porodesan. 

Permasalahan di atas menimbulkan pertanyaan apa motif tindakan 

sosial masyarakat Porodesan terhadap tradisi manten mubeng sumur dan 

juga apakah akan terjadi sesuatu yang berdampak positif atau negatif kepada 

para pengantin di Dusun Porodesan apabila mereka melakukan atau tidak 

melakukan tradisi perkawinan manten mubeng sumur. Mengingat juga di 

Dusun Porodesan terdapat masyarakat yang beragama selain Islam sehingga 

apakah tradisi tersebut juga dianjurkan untuk masyarakat yang non Muslim. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penyusun tertarik untuk membuat penelitian skripsi ini dengan judul “Motif 

 
7 Wawancara dengan  Susanto, Tokoh Modin Muslim dan Ketua RT 18 Dusun Porodesan, 

di Dusun Porodesan, Klaten, 31 Desember 2023. 
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Tindakan Sosial Tradisi Manten Mubeng Sumur di Dusun Porodesan 

Klaten dan Korelasinya dengan Keberlangsungan Perkawinan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penyusun paparkan di 

atas, maka penyusun membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tradisi manten mubeng sumur dikategorikan dalam teori 

tindakan sosial Weber? 

2. Bagaimana korelasi antara keberlangsungan perkawinan masyarakat 

Porodesan dengan tradisi manten mubeng sumur? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang penyusun tulis di atas, maka 

penyusun membuat tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan bentuk tindakan sosial 

masyarakat Porodesan terhadap tradisi manten mubeng sumur. 

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan korelasi antara 

keberlangsungan perkawinan masyarakat Porodesan dengan tradisi 

manten mubeng sumur. 

2. Kegunaan 

a. Secara teoritis 

1) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan pemikiran dan pemahaman terhadap hubungan 
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antara tradisi lokal, hukum Islam dan keberlangsungan 

perkawinan dalam konteks masyarakat Dusun Porodesan. 

2) Untuk membuka ruang pemahaman lebih dalam terkait dampak 

sosial dan pelaksanaan tradisi perkawinan manten mubeng 

sumur terhadap perkawinan masyarakat Dusun Porodesan. 

b. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pembaca, penyusun dan pihak terkait untuk lebih memahami 

pentingnya keseimbangan antara tradisi lokal dan nilai-nilai hukum 

Islam dalam membentuk perkawinan yang berkualitas dan 

harmonis. 

D. Telaah Pustaka 

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai “Tinjauan Soiologi 

Hukum Islam terhadap Konsep Tradisi Perkawinan Manten Mubeng Sumur 

di Dusun Porodesan Klaten”, penyusun telah menelaah beberapa penelitian 

yang sama membahas tradisi adat pernikahan dan menggunakan tinjauan 

sosiologi hukum Islam. Sehingga akan tampak letak perbedaan antara 

skripsi ini dengan penelitian lain sebelumnya dan untuk menghindari 

kesamaan pada penelitian sebelumnya serta menghindari adanya plagiasi. 

Pertama, skripsi dengan judul “Tradisi Manten Mubeng Sumur 

dalam Perkawinan Adat Jawa Dukuh Porodesan, Kabupaten Klaten 
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(Persepektif ‘Urf dan Teori Interaksionisme Simbolik)”.8 Skripsi ini 

bertujuan untuk mengetahui pandangan ‘urf terhadap tradisi manten 

mubeng sumur di Dukuh Porodesan dan makna simbolis tradisi tersebut 

menurut teori interaksionisme simbolik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik tradisi manten 

mubeng sumur dilakukan setelah acara pasrah temanten. Kedua belah pihak, 

yaitu pihak suami dan istri, dipertemukan dan mereka berjalan diiringi 

keluarga serta tokoh masyarakat setempat menuju sumber air yang disebut 

sumur punden. Sebelum memasuki area sumur, tokoh sesepuh memanjatkan 

doa dan diakhiri dengan menginjakkan kaki ke tanah sebanyak tiga kali 

sebagai bentuk salam, lalu dimulailah ritual mengelilingi sumur sebanyak 

tiga kali. Pelaksanaan tradisi manten mubeng sumur ini masuk dalam 

kategori ‘urf s}ah}ih}. Dikategorikan sahih karena dalam pelaksanannya 

terdapat tujuan untuk mendoakan keselamatan, kesejahteraan dan 

keharmonisan pengantin dalam berumah tangga. Dalam hal ini mengelilingi 

sumur hanya digunakan sebagai simbol rasa syukur bahwa sumur inilah 

menjadi bukti perjuangan mewujudkan kemakmuran dan kesuburan 

masyarakat Dukuh Porodesan. Kemudian, makna tradisi manten mubeng 

sumur dapat dipahami melalui interaksionisme simbolik yaitu kehidupan 

manusia menggunakan simbol-simbol dari kelompoknya dan memiliki arti 

tersendiri. Di dalam praktiknya, masyarakat Porodesan hanya menjalankan 

 
8 Rohman Fauzan, Tradisi Manten Mubeng Sumur dalam Perkawinan Adat Jawa Dukuh 

Porodesan, Kabupaten Klaten (Perspektif ‘Urf dan Teori Interaksionisme Simbolik), Skripsi: (UIN 

Raden Mas Said Surakarta, 2022). 
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tradisi manten mubeng sumur, namun tidak menerapkan makna yang 

terkandung di dalamnya. 

Kedua, artikel dengan judul “Tradisi Penyerahan Erang-Erang 

sebagai Syarat Kelengkapan Perkawinan dalam Perspektif Sosiologi 

Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Rijang Panua Kecamatan Kulo 

Kabupaten Sidenreng Rappang)”.9 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui praktik tradisi penyerahan Erang-erang sebagai syarat 

kelengkapan perkawinan di Desa Rijang Panua Kecamatan Kulo Kabupaten 

Sidenreng Rappang dan tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap praktik 

tradisi tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyerahan Erang-erang 

dalam masyarakat Bugis di Desa Rijang Panua hampir sama dengan 

masyarakat Bugis di desa lain. Penyerahan Erang-erang dilaksanakan pada 

waktu rombongan mempelai pria tiba di rumah mempelai perempuan 

beberapa saat sebelum acara akad nikah. Kemudian, Erang-erang pada 

perkawinan adat di Desa Rijang Panua dapat diterima oleh sosiologi hukum 

Islam karena didalamnya mengandung unsur nafkah demi kesejahteraan 

hidup dalam berumah tangga. Sementara dalam ajaran Islam, juga melarang 

pencegahan perkawinan karena ingin mendapatkan yang lebih dari segi 

keduniaan (harta benda) yang ditinjau dari segi moral Islam, karena yang 

demikian itu berlebihan dan memberatkan pihak mempelai laki-laki. 

 
9 Jumiyati, dkk., Tradisi Penyerahan Erang-Erang sebagai Syarat Kelengkapan Perkawinan 

dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Rijang Panua Kecamatan Kulo 

Kabupaten Sidenreng Rappang, (El-Ahli: Jurnal Hukum Keluarga Islam, 2022), Vol. 3, No. 1. 
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Ketiga, skripsi dengan judul “Kajian Sosiologi Hukum Islam 

terhadap Perkawinan Wanita Hamil di Desa Panca Mukti Kecamatan 

Riopakava Kabupaten Donggala”.10 Pokok permasalahan dalam penelitian 

ini adalah bagaimana kajian sosiologi hukum Islam terhadap perkawinan 

wanita hamil diluar nikah serta faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi 

terjadinya perkawinan wanita hamil diluar nikah di desa Panca Mukti 

Kecamatan Riopakava Kabupaten Donggala. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa di kalangan masyarakat 

khususnya di Desa Panca Mukti masih sering terjadi kawin hamil. Kasus ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pengawasan dari 

keluarga, kurang sadar akan pentingnya pendidikan, pergaulan yang terlalu 

bebas serta kurangnya pendidikan agama. Dalam hal ini, orang tua dan 

keluarga sangat memegang peranan penting dalam mencegah terjadinya 

kawin hamil tersebut. Dalam hukum Islam, masalah kawin hamil hukumnya 

sah apabila yang menikahi wanita hamil tersebut adalah orang yang 

menghamilinya serta rukun dan syarat pernikahan itu harus terpenuhi, hal 

ini berdasarkan pendapat jumhur ulama’ kecuali Imam Ahmad. Dan dalam 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 53 juga menjelaskan tentang kebolehan 

menikahi wanita hamil dengan orang yang menghamilinya. Dari 

kesimpulan yang diperoleh, disarankan kepada para pemerintah desa serta 

anggota keluarga, khususnya orang tua, agar hal ini menjadi perhatian yang 

 
10 Dwi Arum Sari, Kajian Sosiologi Hukum Islam terhadap Perkawinan Wanita Hamil 

(Studi Kasus di Desa Panca Mukti Kecamatan Riopakava Kabupaten Donggala), Skripsi, (IAIN 

Palu, 2020). 
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lebih. Kasus seperti ini tidak terjadi terus menerus dengan melakukan 

pencegahan sedini mungkin. 

Keempat, artikel dengan judul “Analisis Teori Maslahah Mursalah 

terhadap Tradisi Larangan Pernikahan Ngalor-Ngulon Masyarakat Adat 

Jawa”.11 Penelitian ini dilatarbelakangi kultur masyarakat yang masih 

memegang adat dan dianggap sebagai peninggalan tradisi secara turun 

temurun. Meskipun secara sosial masyarakat saat ini sudah sangat modern, 

tetapi dalam daerah tertentu masih menemukan tradisi yang dipegang teguh 

oleh masyarakat mengenai larangan pernikahan Ngalor-Ngulon yang masih 

dilaksanakan sampai saat ini. Pernikahan Ngalor-Ngulon adalah dimana 

arah mempelai laki-laki ke mempelai perempuan Ngalor-Ngulon, yang 

artinya seorang laki-laki tidak diperkenankan menikahi perempuan yang 

arah rumahnya Utara ke Barat. Pernikahan Ngalor-Ngulon dalam perspektif 

Maslahah Mursalah yaitu boleh dan termasuk dalam Maslahah al-

Tahsiniyyah yang dapat dijadikan sebagai landasan hukum karena sifatnya 

sebagai pelengkap berupa keleluasaan yang dapat melengkapi 

kemaslahatan. Adapun penyusun membuat tabel perbedaan dan persamaan 

antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya agar lebih sistematis: 

No. Judul Perbedaan Persamaan 

1. Tradisi Manten 

Mubeng Sumur dalam 

Perkawinan Adat 

Jawa Dukuh 

Porodesan Kabupaten 

Menggunakan pisau 

analisis yang 

berbeda, pada skripsi 

tersebut 

menggunakan 

Objek penelitian 

yang sama, yaitu 

tradisi 

perkawinan 

manten mubeng 

 
11 Agus Mahfudin, S. Moufan Dinatul Firdaus, Analisis Teori Maslahah Mursalah terhadap 

Tradisi Larangan Pernikahan Ngalor-Ngulon Masyarakat Adat Jawa, (Jurnal Hukum Keluarga 

Islam, 2022), Vol. 7, No. 1. 
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Klaten (Perspektif 

‘Urf dan Teori 

Interaksionisme 

Simbolik) 

perspektif ‘urf dan 

teori interaksionisme 

simbolik, sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan 

sosiologi hukum 

Islam 

sumur di Dusun 

Porodesan, 

Kabupaten Klaten 

2. Tradisi Penyerahan 

Erang-Erang sebagai 

Syarat Kelengkapan 

Perkawinan dalam 

Perspektif Sosiologi 

Hukum Islam (Studi 

Kasus di Desa Rijang 

Panua Kecamatan 

Kulo Kabupaten 

Sidenreng Rappang) 

Objek penelitian, 

yaitu artikel tersebut 

meneliti tradisi 

penyerahan erang-

erang sebagai syarat 

kelengkapan 

perkawinan, 

sedangkan penelitian 

ini meneliti tradisi 

perkawinan manten 

mubeng sumur 

Menggunakan 

pisau analisis 

yang sama, yaitu 

dari perspektif 

sosiologi hukum 

Islam 

3. Kajian Sosiologi 

Hukum Islam 

terhadap Perkawinan 

Wanita Hamil di Desa 

Panca Mukti 

Kecamatan Riopakava 

Kabupaten Donggala 

Objek penelitian, 

yaitu skripsi tersebut 

meneliti perkawinan 

pada wanita hamil, 

sedangkan penelitian 

ini meneliti tradisi 

perkawinan manten 

mubeng sumur 

Menggunakan 

pisau analisis 

yang sama, yaitu 

dari perspektif 

sosiologi hukum 

Islam 

4. Analisis Teori 

Maslahah Mursalah 

terhadap Tradisi 

Larangan Ngalor-

Ngulon Masyarakat 

Adat Jawa 

Objek penelitian, 

yaitu tradisi larangan 

pernikahan adat jawa 

ngalor-ngulon dan 

menggunakan pisau 

analisis maslahah 

mursalah 

Terdapat pada 

tema atau garis 

besar penelitian 

tersebut, yaitu 

mengenai tradisi 

adat pernikahan 

dan hukum Islam 
                 Tabel 1 

              Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

Penyusun membaca beberapa penelitian terkait dengan tradisi adat 

perkawinan, namun dari semua itu belum ada penelitian mengenai 

problematika yang berfokus pada permasalahan antara tradisi manten 

mubeng sumur yang dianalisis dengan teori tindakan sosial Weber serta 
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berhubungan langsung dengan keberlangsungan perkawinan masyarakat 

Porodesan. 

E. Kerangka Teori 

Diperlukan kerangka teori dalam penelitian ini sebagai alat analisis 

untuk menguraikan permasalahan yang relevan dalam suatu penelitian. 

Tujuan utama kerangka teori ini adalah untuk memberikan gambaran yang 

jelas terhadap permasalahan yang sedang diteliti. Adapun teori yang akan 

penyusun gunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan 

kerangka berpikir yang tersusun secara sistematis dan rasional, yaitu teori 

tindakan sosial Weber. Adapun pembahasan teori tersebut akan penyusun 

jelaskan sebagai berikut. 

Tindakan merupakan produk dari suatu keputusan untuk bertindak, 

sebagai hasil dari pikiran.12 Weber menjelaskan bahwa untuk mencapai apa 

yang diinginkan, manusia akan melakukan sesuatu. Adapun pada dasarnya 

manusia bertindak karena hasil dari keputusan untuk bertindak yang 

didapatkan melalui pikirannya. Manusia dalam kehidupannya memilih 

diantara banyak pilihan, sehingga dapat dikatakan tindakan yang dilakukan 

adalah tindakan yang disengaja. Tindakan tersebut sebagai bentuk manusia 

untuk mencapai apa yang ingin dikehendaki.13 Tercapainya tindakan 

seseorang disebabkan oleh faktor-faktor yang membentuk tindakan tersebut 

 
12 Pip Jones dkk, Pengantar Teori-Teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2016), hlm. 25. 

13 Ibid., hlm. 17. 
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antara lain kesadaran sosial, kondisi sosial dan kondisi pikiran serta 

emosional. Sehingga tindakan yang dilakukan oleh seseorang merupakan 

hasil dari interpretasi dengan lingkungan sosial. 

Tindakan yang dikaji oleh Weber adalah tindakan sosial yang mana 

memiliki hubungan dan diorientasikan kepada perilaku orang lain. Adapun 

dengan teori ini, kita dapat memahami makna dan tujuan dari perilaku setiap 

individu maupun kelompok bahwa setiap individu memiliki motif dan 

tujuan yang berbeda-beda terhadap tindakan yang dilakukan. Sumbangan 

Weber dalam membedakan bentuk tindakan sosial terbagi menjadi empat 

kategori, yaitu:14 

1. Tindakan Rasionalitas Instrumental 

Tindakan ini adalah tindakan sosial yang dilakukan seseorang yang 

mana didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan 

dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang dipergunakan 

untuk mencapainya.15 Tindakan ini dilakukan dengan memperhitungkan 

efisiensi dan efektivitas dari sejumlah pilihan tindakan dengan 

pertimbangan rasionalitas. Tindakan ini, akan penyusun gunakan dari 

hasil proses wawancara dengan narasumber mengenai tujuan yang ingin 

dicapai oleh individu ketika melakukan tradisi manten mubeng sumur. 

2. Tindakan Rasionalitas Nilai 

 
14 Bryan S. Turner, Teori Sosial dari Klasik Sampai Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm. 115. 

15 Winni Intan Farida, Strategi Adaptasi Mahasiswa Muslim di Universitas Kristen 

Petra Surabaya, Skripsi, (Universitas Kristen Petra Surabaya, 2022). 
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Tindakan rasionalitas nilai dilakukan atas kesadaran pertimbangan nilai. 

Tindakan ini ditentukan oleh keyakinan yang sadar akan nilai etika, 

religious dan bentuk perilaku lainnya. Sehubungan dengan hal tersebut, 

individu yang terkait memiliki kendali dalam menanggulangi tujuan 

akhir dan nilai-nilai yang merupakan tujuan bersifat absolut. Tindakan 

rasionalitas nilai ini akan penyusun gunakan dari perspektif narasumber 

melalui nilai-nilai keyakinan agama atau nilai-nilai etika. 

3. Tindakan Afektif 

Tindakan afektif merupakan tindakan yang ditentukan oleh kondisi-

kondisi dan orientasi-orientasi emosional pelaku. Tindakan ini bersifat 

spontan, tidak rasional dan merupakan ekspresi emosional dari 

individu.16 Tindakan afektif penyusun mengoperasionalkan dari proses 

wawancara dengan narasumber melalui psikologi masyarakat Dusun 

Porodesan. 

4. Tindakan Tradisional 

Tindakan tradisional dilakukan dengan atas dasar kebiasaan yang sudah 

dilakukan turun menurun dan menjadi kebiasaan tanpa refleksi sadar. 

Adapun dalam tindakan ini, pelaku melakukan perilaku tertentu karena 

kebiasaan yang diperoleh dari dirinya maupun orang lain tanpa 

perencanaan yang matang. Tindakan tradisional penyusun akan 

 
16 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 216. 
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mengoperasionalkan melalui proses wawancara dengan narasumber 

berkaitan dengan tradisi yang dilakukan masyarakat Porodesan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun dalam menyusun 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

yang mengumpulkan data yang dilakukan di lapangan melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini juga didukung 

dengan penelitian kepustakaan (library research) untuk menggali teori 

tindakan sosial Weber dan keilmuan lain yang terkait melalui data-data 

pendukung lainnya, seperti buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya.17 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Deskriptif analitis 

merupakan suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya untuk selanjutnya dianalisis 

dan disimpulkan.18 Penelitian deskriptif analitis ini dengan kata lain 

adalah mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah- 

masalah sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan untuk 

kemudian hasil penelitian tersebut diolah dan dianalisis untuk diambil 

 
17 Saefudin Azwar, Metode Penelitian, Cet. 2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 

21. 

18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. 19, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 29. 
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kesimpulannya. Maka dari itu, penelitian ini berusaha mendeskripsikan 

dan mengungkap bagaimana tradisi perkawinan manten mubeng sumur 

yang kemudian dianalisis dengan teori tindakan sosial Weber. 

3. Pendekatan Penelitian 

Adapun jika merujuk pada fokus masalah penelitian ini, yaitu 

tentang tradisi perkawinan manten mubeng sumur, maka pendekatan 

yang cocok digunakan adalah pendekatan sosiologi. Pendekatan 

sosiologi digunakan untuk menganalisis dampak sosiologi atau 

hubungan timbal balik antara masyarakat Dusun Porodesan dan tradisi 

perkawinan manten mubeng sumur. Selain itu, penyusun juga 

menggunakan pendekatan normatif, yakni pendekatan yang menuju dan 

mengarah pada persoalan yang ditetapkan berdasarkan hukum Islam. 

4. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dimana data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua 

aspek, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.19 

a. Sumber Data Primer 

Data primer yang digunakan yaitu data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan dokumentasi langsung kepada masyarakat Dusun 

Porodesan, Desa Randulanang, Kecamatan Jatinom, Kabupaten 

Klaten yang melaksanakan tradisi perkawinan manten mubeng 

 
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Asdi 

Mahastya, 2006), hlm. 129. 
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sumur pada perkawinannya dan juga masyarakat yang tidak 

melakukan tradisi tersebut serta para tokoh masyarakat setempat. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data-data yang terkait dengan objek penelitian dan keilmuan 

yang berkaitan, yaitu teori tindakan sosial Weber, seperti buku, 

artikel, skripsi dan karya ilmiah lainnya serta website atau 

internet. Data yang digunakan sebagai data pendukung untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan penyusun dengan teknik tanya jawab 

dengan narasumber, yaitu beberapa tokoh masyarakat Porodesan dan 

orang yang melakukan serta orang yang tidak melakukan tradisi 

manten mubeng sumur. 

b. Dokumentasi 

Penelusuran terhadap data-data profil Dusun Porodesan, seperti 

letak geografis, kondisi sosial dan kondisi keagamaan untuk 

menggambarkan perilaku sosial masyarakat Dusun Porodesan dan 

kaitannya dengan pelaksanaan tradisi perkawinan manten mubeng 

sumur di Dusun Porodesan. 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka tahapan 

yang selanjutnya adalah tahapan analisis data. Data yang diperoleh dalam 
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penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode analisis data 

kualitatif, yakni penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat diamati,20 

dan dianalisis dengan tanpa menggunakan teknik statistik.21 Sehubungan 

dengan hal tersebut, adalah mendeskripsikan bagaimana gambaran 

umum tradisi manten mubeng sumur untuk kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teori tindakan sosial Weber untuk meneliti motif 

masyarakat Porodesan melakukan tradisi manten mubeng sumur dan 

korelasinya dengan keberlangsungan perkawinan masyarakat Porodesan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penyusun membuat sistematika pembahasan guna merumuskan 

jalan pikiran dalam penelitian ini dan mempermudah pembaca memahami 

alur penulisan. Penyusunan skripsi ini memuat 5 (lima) bab yang masing-

masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun sistematika 

pembahasannya sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini penyusun menguraikan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

yang menjelaskan gambaran umum penelitian yang akan dilakukan. 

 
20 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, cet. 3, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2017), hlm. 

9. 

21 Etta Mamang S. dan Sopiah, Metode Penelitian-Pendekatan Praktis dalam Penelitian, 

(Yogyakarta: C.V. Andi Offset, 2010), hlm. 26. 
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Bab II Gambaran Umum Perkawinan, Keharmonisan Keluarga dan 

Tindakan Sosial Weber, bab ini berisi tentang perkawinan secara umum, 

tinjauan umum keharmonisan keluarga serta tinjauan umum teori tindakan 

sosial Weber. 

Bab III Gambaran Umum Dusun Porodesan dan Tradisi Manten 

Mubeng Sumur, yaitu mengenai sejarah Dusun Porodesan dan tradisi 

perkawinan manten mubeng sumur, gambaran umum Dusun Porodesan, 

praktik tradisi perkawinan manten mubeng sumur dan makna serta tujuan 

dari tradisi perkawinan manten mubeng sumur. 

Bab IV Analisis Teori Tindakan Sosial Weber terhadap Tradisi 

Manten Mubeng Sumur dan Korelasinya dengan Keberlangsungan 

Perkawinan Masyarakat Porodesan, berisi tentang pembahasan penelitian 

berupa analisis teori tindakan sosial Weber terhadap tradisi manten mubeng 

sumur dan korelasi tradisi tersebut dengan keberlangsungan perkawinan 

masyarakat Porodesan. 

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan merupakan jawaban singkat atas pokok masalah dalam 

penelitian dan saran-saran adalah hal-hal yang berkenaan dalam 

permasalahan diatas. Pada bab ini penyusun juga memberikan daftar 

pustaka yang dimaksudkan guna memberikan kejelasan kepada pembaca 

mengenai sumber atau rujukan yang digunakan dalam penyusunan dan 

penulisan. Di bagian akhir dari karya ilmiah ini, dilampirkan beberapa 

lampiran yang merupakan kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terkait motif tindakan sosial masyarakat 

Porodesan terhadap tradisi manten mubeng sumur dan korelasinya dengan 

keberlangsungan perkawinan masyarakat Porodesan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis teori tindakan sosial Weber terhadap tradisi manten mubeng 

sumur menunjukkan bahwa berbagai alasan dibalik pelaksanaan 

tradisi ini sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai agama, budaya dan 

sosial yang dipegang oleh individu dan seluruhnya memiliki nilai 

positif masing-masing. Integrasi antara nilai-nilai budaya dan ajaran 

Islam dapat memberikan kontribusi positif terhadap tercapainya 

keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang mana sesuai 

dengan tujuan pernikahan dalam Islam. 

2. Tradisi manten mubeng sumur di Porodesan tidak memiliki korelasi 

dengan keberlangsungan perkawinan masyarakat Porodesan. Data 

menunjukkan bahwa pasangan yang tidak melakukan tradisi ini tetap 

mampu mempertahankan perkawinan mereka, dan bahkan ada 

pasangan yang bercerai meskipun mengikuti tradisi ini. Menurut 

Imam Habib dan Tumiran, faktor ekonomi, komunikasi dan 

pendidikan lebih berpengaruh dalam menjaga keberlangsungan 
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perkawinan. Namun, secara sosial tradisi ini dapat meningkatkan 

rasa cinta dan menghindari fitnah, walaupun fungsinya lebih pada 

pelestarian budaya daripada penentu keberlangsungan perkawinan. 

B. Saran 

Berdasarkan pemaparan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat 

penyusun berikan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan para tokoh Dusun Porodesan untuk berpikiran terbuka 

dan menyatukan pemikiran dalam hal tradisi manten mubeng sumur 

karena hal ini dapat memberikan nilai positif kepada masing-masing 

individu. Kemudian, para tokoh yang memang sangat memahami 

tujuan dan makna tradisi manten mubeng sumur juga dapat 

memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang nilai-nilai tradisi adat yang mana menjadi 

kontribusi lebih besar dalam pendidikan dan pelayanan sosial di 

Dusun Porodesan. 

2. Disarankan kepada penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi kelangsungan perkawinan 

masyarakat Porodesan, serta menggunakan ukuran sampel yang 

lebih besar dan metode pengumpulan data yang lebih beragam. 

Adapun dengan contoh ini, dapat disesuaikan isi dan detail sesuai 

dengan data dan temuan spesifik daripada penelitian selanjutnya. 
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